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ABSTRAK 

 

SAFIRA, L.D.D., 2021, UJI AKTIVITAS ANTIHIPERURISEMIA 

EKSTRAK ETANOL 70% KULIT BUAH ALPUKAT (Persea 

americana Mill.) PADA MENCIT PUTIH JANTAN YANG 

DIINDUKSI PAKAN TINGGI PURIN, SKRIPSI, FAKULTAS 

FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA. 

 

Hiperurisemia ditandai dengan peningkatan kadar asam urat 

dalam tubuh, biasanya kebanyakan orang menggunakan obat sintesis 

untuk menurunkan kadar asam urat maka dari itu penggunaan bahan 

alam dapat menekan efek samping yang lebih sedikit. Kulit buah 

alpukat mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 

karotenoid, fenolik total dan antosianin. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah kulit buah alpukat dapat digunakan untuk 

mengobati antihiperurisemia dan dosis yang efektif untuk menurunkan 

kadar asam urat dalam darah. 

Metode ekstraksi yaitu dengan maserasi menggunakan pelarut 

etanol 70%. Metode pengukuran kadar asam urat darah menggunakan 

alat Easy Touch Uric Acid Test Strips. Hewan uji yang digunakan 

sebanyak 25 ekor mencit putih jantan yang dibagi menjadi 5 kelompok 

diantaranya adalah kelompok CMC 0,5%, kelompok allopurinol, dan 

kelompok ekstrak etanol kulit buah alpukat dengan 3 variasi dosis 

(dosis 189,5 mg/kg BB, 397 mg/kg BB, 794 mg/kg BB). Pada hari ke-7 

hewan uji dibuat hiperurisemia dengan diberikan induksi pakan tinggi 

purin serta diiringi pemberian kalium oksonat, selanjutnya diberi 

ekstrak etanol 70% kulit buah alpukat pada hari ke-14 dan ke-21 dan 

diukur kadar asam urat darah mencit putih jantan pada hari ke-0, ke-7, 

ke-14, dan ke-21. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol kulit buah 

alpukat dengan dosis 189,5 mg/kg BB, 794 mg/kg BB dapat 

menurunkan kadar asam urat dalam darah mencit putih jantan 

hiperurisemia. Dosis efektif dalam menurunkan kadar asam urat dalam 

darah mencit adalah dosis 794 mg/kg BB. 

 

Kata  kunci : antihiperurisemia, kulit buah alpukat,  mencit putih jantan  
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ABSTRACT 

 

SAFIRA, L.D.D., 2021, ANTIHYPERURISEMIC ACTIVITY 

TEST OF 70% Ethanol EXTRACTS AVOCODO FRUIT PEELS 

(Persea americana Mill.) IN MALE WHITE MICE INDUCED BY 

HIGH PURINE FEED, THESIS, FACULTY OF PHARMACY, 

UNIVERSITY OF SETIA BUDI SURAKARTA 

 

Hyperuricemia is characterized by increased levels of uric acid 

in the body, usually most people use synthetic drugs to lower uric acid 

levels, therefore the use of natural ingredients can suppress fewer side 

effects. Avocado peels contains flavonoid compounds, alkaloids, 

tannins, saponins, carotenoids, total phenolics and anthocyanins. This 

study aims to determine whether avocado peels can be used to treat 

antihyperuricemia and an effective dose to reduce uric acid levels in the 

blood. 

The method of measuring blood uric acid levels using the Easy 

Touch Uric Acid Test Strips tool. The test animals used were 25 male 

white mice which were divided into 5 groups including the 0.5% CMC 

group, the allopurinol group, and the avocado peels ethanol extract 

group with 3 different doses (dose 189.5 mg/kg BW, 397 mg /kg BW, 

794 mg/kg BW). After in 7th days, the test animals were made 

hyperuricemic by being given a high purine diet and accompanied by 

potassium oxonate, then 70% ethanol extract of avocado peel was given 

on the 14th and 21st days and the blood uric acid levels of male white 

mice were measured on the 7th day. 0, 7th, 14th, and 21st. 

 The results showed that the ethanolic extract of avocado skin at 

a dose of 189.5 mg/kg BW, 794 mg/kg BW could reduce uric acid 

levels in the blood of hyperuricemic male white mice. The effective 

dose in reducing uric acid levels in the blood of mice is a dose of 794 

mg/kg BW.  

 

Keywords: antihyperuricemia, avocado peels, male white mice 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Asam urat adalah hasil dari metabolisme purin yang mengendap 

di persendian dan membentuk kristal kecil sehingga menimbulkan rasa 

nyeri, kaku dan pembengkakan pada sendi .Penyebab meningkatnya 

kadar asam urat dalam darah ialah pola makan tidak terkendali serta 

terlalu banyak mengkonsumsi makanan yang tinggi purin (Anies, 

2018). Purin adalah zat alami yang dapat ditemukan dlam tumbuhan 

dan hewan. Purin yang masuk ke dalam tubuh selanjutnya akan 

dimetabolisme menjadi asam urat. Banyaknya purin yang masuk ke 

dalam tubuh bisa menyebabkan naiknya kadar asam urat atau 

penumpukan asam urat di dalam darah. Pencegahan terhadap suatu 

penyakit dapat lebih dipahami oleh seseorang yang memiliki 

pengetahuan dan dapat diperoleh dari bermacam sumber data antara 

lain lewat penyuluhan ataupun pembelajaran kesehatan (Ulfiyah, 2013). 

Contoh makanan tinggi purin yang bisa menimbulkan asam urat tinggi 

meliputi cumi, ikan teri, udang, kerang, kepiting, kuning telur, hati 

ayam.  

Pada kondisi tertentu dapat terjadi peningkatan kadar asam urat 

dalam darah melebihi batas normal yang disebut hiperurisemia (Walker 

dan Edward, 2003). Penyebab hiperurisemia bisa terjadi karena 

ekskresi asam urat melalui ginjal yang berkurang dan produksi asam 

urat yang berlebih (Wibowo, 2006). Pada perempuan dikatakan 

hiperurisemia apabila kadar asam uratnya di atas 6 mg/dL dan laki- laki 

dikatakan hiperurisemia apabila kadar asam uratnya di atas 7 mg/dL. 

Indonesia angka asam urat pada umur 55-64 tahun 45%, umur 65-74 

tahun 51,9%, umur ≥75 tahun 54,8%. Angka penyakit asam urat 

bersumber pada diagnosa tenaga kesehatan di Indonesia 11,9% serta 

bersumber pada diagnosa ataupun gejala 24,7%. Angka ini 

memposisikan Indonesia menjadi negara yang mengalami penyakit 

sendi tinggi bila dibandingkan dengan negara di Asia yang lain 

(Singapura, Hongkong, Taiwan, serta Malaysia).  

Sekarang ini penyembuhan hiperurisemia dapat dilakukan 

dengan pemberian obat-obatan sintetik, antara lain probenesid, 

allopurinol, sulfinpirazon, serta febuxostat. Pemakaian obat- obatan 

sintetik dalam jangka panjang kerap kali memunculkan dampak yang 
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tidak diinginkan seperti masalah saluran cerna, mual, muntah, diare, 

sampai penyakit gangguan darah (trombositopenia, anemia aplastik, 

anemia hemolitik, serta leukopenia) (BNF 2011; Katzung et al. 2012). 

Oleh sebab itu warga senantiasa berupaya mencari alternatif 

penyembuhan lain yang mempunyai efek samping tidak beresiko, 

misalnya penyembuhan dengan memakai obat dari bahan alam.  

Salah satu bahan alam yang bisa digunakan sebagai tanaman 

obat adalah tanaman alpukat. Semua bagian dari tanaman alpukat bisa 

digunakan sebagai obat tradisional mulai dari daun, buah, biji, dan kulit 

buah nya. Daging buahnya bisa digunakan untuk pengobatan sariawan, 

kencing batu, sakit gigi, kosmetik untuk melembabkan kulit, bengkak 

akibat peradangan dan juga mampu mengobati kencing manis (Katja et 

al., 2009). Daun alpukat dapat mengobati nyeri saraf,asam urat, nyeri 

lambung, antihipertensi dan mengobati batu ginjal. Selain buah dan 

daunnya, biji dan kulit buah alpukat juga bisa digunakan untuk 

pengobatan antihiperurisemia (Hariana, 2004). 

Pada penelitian kali ini memilih kulit buah alpukat (Persea 

americana Mill.) sebagai salah satu bahan alam yang dapat digunakan 

untuk pengobatan antihiperurisemia karena memiliki aktivitas 

farmakologi dan kandungan metabolit sekundernya memiliki aktivitas 

sebagai antihiperurisemia. Kulit alpukat telah diuji fitokimia 

mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu flavonoid, alkaloid, 

tanin, saponin, karotein, fenolik total dan antosianin (Vinha et al., 

2013). Hasil penelitian menunjukan bahwa flavonoid mempunyai 

aktivitas antihiperurisemia melalui fungsinya sebagai antioksidan 

(Lukacinova, 2008).  Senyawa aktif flavonoid yang diduga memiliki 

khasiat sebagai antihiperurisemia pada kulit buah alpukat ini yaitu 

senyawa antosianin. Antosianin diduga dapat bekerja seperti 

allupurinol yaitu menghambat kerja enzim xantin oksidase dalam 

sintesis asam urat (Tjay dan Rahardja, 2002: 322).  

Penelitian tentang kulit buah alpukat sebagai antihiperurisemia 

belum ada. Namun, kulit alpukat telah diketahui aktivitasnya sebagai 

antioksidan, antiinflamasi dan antimikroba. Dalam penelitian kali ini, 

peneliti menggunakan bagian lain dari tanaman alpukat, yaitu daun 

alpukat (Persea americana Mill.) yang sudah diketahui aktivitasnya 

sebagai antihiperurisemia. Karena sebelumnya sudah ada penelitian 

tentang infusa daun alpukat yang digunakan sebagai antihiperurisemia 

pada tikus galur wistar, maka digunakanlah acuan dosis daun alpukat 
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sebagai antihiperurisemia dengan dosis efektif 0,0567g / 200 gram BB 

tikus (Nastiti, 2018).   

Hal inilah yang mendasari perlunya dilakukan penelitian 

tentang uji aktivitas kulit buah alpukat (Persea americana Mill.) 

terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit putih jantan yang 

diinduksi pakan tinggi purin yang sebelumnya belum pernah dilakukan 

penelitian.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, permasalahan yang dapat diambil 

dalam penelitian ini ialah: 

Pertama, apakah ekstrak etanol 70% kulit buah alpukat dapat 

digunakan untuk menurunkan kadar asam urat darah mencit putih 

jantan hiperurisemia ?  

Kedua, berapa dosis efektif dari ekstrak etanol 70% kulit buah 

alpukat dalam menurunkan kadar asam urat darah mencit putih jantan 

hiperurisemia ?  

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan penelitian yang dapat 

diambil dalam penelitian ini ialah : 

Pertama, untuk mengetahui efek ekstrak etanol 70% kulit buah 

alpukat terhadap penurunan kadar asam urat darah mencit putih jantan 

hiperurisemia. 

Kedua, untuk mengetahui dosis efektif ekstrak etanol 70% kulit 

buah alpukat dalam menurunkan kadar asam urat darah mencit putih 

jantan hiperurisemia.  

 

D. Manfaat Penelitian 

Pertama, pemanfaatan kulit buah alpukat yang mengandung 

senyawa flavonoid sebagai antihiperurisemia alami untuk mengatasi 

hiperurisemia karena penggunaan dengan obat-obatan sintetik banyak 

memiliki efek samping. 

Kedua, dapat memberikan kontribusi nyata dalam dunia 

kesehatan dengan memanfaatkan kulit buah alpukat yang mengandung 

senyawa flavonoid sebagai antihiperurisemia yang telah terbukti 

mampu menurunkan kadar asam urat dalam darah.  

Ketiga, sebagai dasar penelitian yang memanfaatkan kulit buah 

alpukat sebagai antihiperurisemia secara luas. 
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